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RINGKASAN 
 
 

EFEKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK AKAR PECUT KUDA 
(STACHYTARPHETA JAMAICENSIS (L.) VAHL) TERHADAP 
PERTUMBUHAN CANDIDA ALBICANS (STUDI IN VITRO) 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kesehatan tubuh secara keseluruhan, karena rongga mulut dapat menjadi pintu 
masuk berbagai mikroorganisme yang berpotensi menimbulkan penyakit. 
Ketidakseimbangan ekosistem normal di dalam rongga mulut, baik akibat 
kebersihan mulut yang kurang terjaga maupun faktor sistemik lainnya, dapat 
memicu pertumbuhan mikroorganisme patogen oportunistik. Salah satu patogen 
oportunistik yang paling sering ditemukan adalah Candida albicans, yaitu jenis 
jamur yang menjadi penyebab utama terjadinya kandidiasis oral. Kandidiasis oral 
secara klinis ditandai dengan munculnya lesi pseudomembran berupa bercak atau 
lapisan putih pada permukaan mukosa rongga mulut, yang dapat disertai rasa tidak 
nyaman hingga nyeri. Penatalaksanaan kandidiasis oral umumnya menggunakan 
agen antijamur sintesis, salah satunya chlorhexidine gluconate 0,2% yang banyak 
digunakan karena efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme. Namun, penggunaan chlorhexidine dalam jangka panjang 
berpotensi menimbulkan berbagai efek samping, seperti perubahan rasa dalam 
mulut, pewarnaan pada gigi, serta gangguan estetika rongga mulut. Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman, terutama yang berasal dari bahan 
alami, dengan efektivitas yang baik dan efek samping yang minimal. Salah satu 
bahan alami yang berpotensi dikembangkan sebagai agen antijamur adalah akar 
pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl). Tanaman ini secara tradisional 
telah lama dimanfaatkan sebagai obat herbal dan diketahui mengandung berbagai 
senyawa aktif, antara lain saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, luvangetin, 
dan xanthyletin yang memiliki aktivitas antimikroba, khususnya antijamur. Pada 
bagian akar pecut kuda, senyawa saponin merupakan komponen yang paling 
dominan ditemukan. 

     Penelitian ini merupakan penelitian true experimental murni yang menggunakan 
rancangan post test-only control group design. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui daya hambat ekstrak akar pecut kuda terhadap pertumbuhan jamur 
Candida albicans. Dalam penelitian ini digunakan tujuh kelompok perlakuan, 
masing-masing dengan empat kali pengulangan. Kelompok perlakuan tersebut 
terdiri atas ekstrak akar pecut kuda dengan variasi konsentrasi 2,5%, 3,75%, 5%, 
6,25%, dan 7,5% serta kelompok kontrol positif berupa chlorhexidine gluconate 
0,2% dan kelompok kontrol negatif berupa aquadest steril. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh konsentrasi ekstrak akar pecut kuda mampu 
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menghasilkan zona hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans, namun 
zona hambat yang terbentuk masih termasuk dalam kategori lemah. Meskipun 
demikian, terlihat adanya kecendrungan peningkatan diameter zona hambat seiring 
dengan meningkatknya konsentrasi ekstrak yang diberikan, yang menunjukkan 
hubungan antara konsentrasi ekstrak dan daya hambat antijamur. Uji normalitas 
data menggunakan metode Shapiro-Wilk terhadap hasil pengukuran daya hambat 
yang menunjukkan nilai p < 0,05, yang menandakan bahwa data tidak terdistribusi 
normal. Oleh karena itu, analisis statistik dilanjutkan dengan menggunakan uji 
nonparametrik Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan dengan nilai p < 0,05 (p = 
0,000), yang mengindikasikan bahwa variasi perlakuan memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap daya hambat jamur. Selanjutnya, analisis Post Hoc menggunakan 
uji Mann-Whitney dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar pasangan 
kelompok. Berdasarkan hasil uji Post Hoc Mann Whitney, diperoleh bahwa hampir 
seluruh perbandingan antar kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan yang 
signifikan secara statistik dengan nilai p < 0,05. Pengecualian hanya ditemukan 
pada perbandingan antara kelompok konsentrasi 6,25% dan 7,5% yang 
menunjukkan nilai p > 0,05 (p = 0,189), sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua konsentrasi tersebut dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.  

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ekstrak akar 
pecut kuda pada konsentrasi 2,5%, 3,75%, 5%, 6,25%, dan 7,5% memiliki aktivitas 
antijamur yang signifikan terhadap jamur Candida albicans, yang ditunjukkan oleh 
nilai p < 0,05. Perbedaan signifikan pada diameter zona hambat antar kelompok 
perlakuan menunjukkan bahwa adanya variasi efektivitas penghambatan 
pertumbuhan jamur berdasarkan perbedaan konsentrasi ekstrak yang digunakan. 
Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok 
konsentrasi 2,5% dengan kelompok konsentrasi 3,75%, 5%, 6,25% dan 7,5% serta 
terhadap kelompok kontrol positif dan kontrol negatif. Perbedaan signifikan juga 
ditemukan pada kelompok konsentrasi 3,75% terhadap kelompok konsentrasi 5%, 
6,25%, dan 7,5% serta terhadap kontrol positif dan kontrol negatif. Selain itu, 
kelompok konsentrasi 5% juga menunjukkan perbedaan signifikan terhadap 
kelompok konsentrasi 6,25% dan 7,5% serta terhadap kontrol positif dan kontrol 
negatif. Pada konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 6,25% dan 7,5% tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Meskipun tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan satu sama lain, kedua kelompok tersebut tetap 
menunjukkan perbedaan signifikan bila dibandingkan dengan kelompok kontrol 
positif dan kontrol negatif. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak akar pecut kuda memiliki potensi sebagai agen antijamur terhadap 
jamur Candida albicans, dengan efektivitas yang cenderung meningkat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi. 
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SUMMARY 
 
 

ANTIFUNGAL EFFECTIVENESS OF STACHYTARPHETA JAMAICENSIS 
(L.) VAHL ROOT EXTRACT AGAINST THE GROWTH OF CANDIDA 

ALBICANS (IN VITRO STUDY) 
 

Oral and dental health is an inseparable part of overall systemic health, as the 
oral cavity can serve as an entry point for various microorganisms with the 
potential to cause disease. An imbalance in the normal ecosystem of the oral cavity, 
whether due to inadequate oral hygiene or other systemic factors, may trigger the 
overgrowth of opportunistic pathogenic microorganisms. One of the most 
frequently encountered opportunistic pathogens is Candida albicans, a fungal 
species that is the primary cause of oral candidiasis. Clinically, oral candidiasis is 
characterized by the presence of pseudomembranous lesions in the form of white 
patches or plaques on the surface of the oral mucosa, which may be accompanied 
by discomfort or pain. The management of oral candidiasis generally involves the 
use of synthetic antifungal agents, one of which is 0.2% chlorhexidine gluconate, 
widely used due to its effectiveness in inhibiting microbial growth. However, long-
term use of chlorhexidine may result in several adverse effects, including 
alterations in taste sensation, tooth discoloration, and aesthetic disturbances of the 
oral cavity. Therefore, safer alternative treatments are required, particularly those 
derived from natural sources, which demonstrate good antifungal efficacy with 
minimal side effects. One natural material with potential for development as an 
antifungal agent is the root of the horse whip plant (Stachytarpheta jamaicensis 
(L.) Vahl). This plant has long been used in traditional herbal medicine and is 
known to contain various bioactive compounds, including saponins, alkaloids, 
flavonoids, terpenoids, tannins, luvangetin, and xanthyletin, which exhibit 
antimicrobial activity, particularly antifungal properties. In the roots of the horse 
whip plant, saponins are reported to be the most dominant compounds. 

This study was a true experimental study employing a post-test-only control 
group design. The study was conducted to evaluate the inhibitory effect of horse 
whip root extract on the growth of Candida albicans. Seven treatment groups were 
included in this study, each with four repetitions. The treatment groups consisted 
of horse whip root extract at concentrations of 2.5%, 3.75%, 5%, 6.25%, and 7.5%, 
a positive control group using 0.2% chlorhexidine gluconate, and a negative 
control group using sterile distilled water. The results showed that all 
concentrations of horse whip root extract were able to produce inhibition zones 
against the growth of Candida albicans. However, the inhibition zones formed were 
still classified as weak. Despite this, a tendency for an increase in inhibition zone 
diameter was observed as the concentration of the extract increased, indicating a 
relationship between extract concentration and antifungal inhibitory activity. Data 
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normality testing using the Shapiro–Wilk test on the inhibition zone measurements 
yielded p-values < 0.05, indicating that the data were not normally distributed. 
Therefore, statistical analysis was continued using the non-parametric Kruskal–
Wallis test. The results of the Kruskal–Wallis test demonstrated a statistically 
significant difference among the treatment groups, with a p-value < 0.05 (p = 
0.000). This finding indicates that variations in treatment concentration had 
significantly different effects on the inhibition of fungal growth. Furthermore, post 
hoc analysis using the Mann–Whitney test was performed to determine differences 
between pairs of treatment groups. The results of the Mann–Whitney post hoc test 
revealed that almost all comparisons between treatment groups showed statistically 
significant differences, with p-values < 0.05. The only exception was found in the 
comparison between the 6.25% and 7.5% concentration groups, which showed a p-
value > 0.05 (p = 0.189). This result indicates that there was no statistically 
significant difference between these two concentrations in inhibiting the growth of 
Candida albicans. 

Overall, the statistical analysis showed that horse whip root extract at 
concentrations of 2.5%, 3.75%, 5%, 6.25%, and 7.5% exhibited significant 
antifungal activity against Candida albicans, as indicated by p-values < 0.05. 
Significant differences in inhibition zone diameters among the treatment groups 
indicate variations in the effectiveness of fungal growth inhibition based on 
differences in extract concentration. Significant differences were observed between 
the 2.5% concentration group and the 3.75%, 5%, 6.25%, and 7.5% concentration 
groups, as well as when compared with the positive and negative control groups. 
Significant differences were also found between the 3.75% concentration group and 
the 5%, 6.25%, and 7.5% concentration groups, as well as the control groups. In 
addition, the 5% concentration group showed significant differences when 
compared with the 6.25% and 7.5% concentration groups and the control groups. 
At higher concentrations, namely 6.25% and 7.5%, no statistically significant 
difference was observed between the two groups. Nevertheless, both concentrations 
showed significant differences when compared with the positive and negative 
control groups. In conclusion, the findings of this study suggest that the extract 
derived from the roots of the horse whip plant demonstrates promising potential as 
an effective antifungal agent against Candida albicans. Moreover, the antifungal 
activity of the extract appears to increase progressively in response to higher 
concentrations, indicating a clear dose-dependent relationship between extract 
concentration and its inhibitory effect on fungal growth. 
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ABSTRAK 
 

EFEKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK AKAR PECUT KUDA 
(STACHYTARPHETA JAMAICENSIS (L.) VAHL) TERHADAP 
PERTUMBUHAN CANDIDA ALBICANS (STUDI IN VITRO) 

 
Eril Yasmin Faraz Febryanie, Juliyatin Putri Utami, Melisa Budipramana 

 

Latar Belakang: Kandidiasis oral merupakan suatu infeksi oportunistik yang 
terjadi di dalam rongga mulut yang disebabkan oleh Candida albicans. Bentuk lesi 
kandidiasis yang sering terjadi di dalam rongga mulut, seperti pseudomembran. 
Akar pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl)  memiliki potensi sebagai 
antijamur dengan kandungan senyawa yang terbanyak yaitu saponin. Tujuan: 
Mengetahui efektivitas antijamur ekstrak akar pecut kuda terhadap pertumbuhan 
jamur Candida albicans. Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
laboratorium dengan post test with control group design, menggunakan tujuh 
kelompok perlakuan yaitu ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 2,5%, 3,75%, 5%, 
6,25%, 7,5% kontrol positif (Chlorhexidine 0,2%) dan kontrol negatif (Aquadest 
steril) dengan 4 kali pengulangan setiap perlakuan. Efektivitas antijamur 
menggunakan metode difusi cakram yang dilihat dari diameter zona hambat yang 
terbentuk pada media Sabouraud Dextrose Agar. Hasil: Rata-rata diameter zona 
hambat yang dihasilkan tiap kelompok perlakuan yaitu konsentrasi 2,5% (2,4625 
mm), konsentrasi 3,75% (3,7625 mm), konsentrasi 5% (4,8125 mm), konsetrasi 
6,25% (5,7 mm), konsentrasi 7,5% (6,125 mm), kontrol positif (11,7375 mm), serta 
kontrol negatif (0 mm). Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis dan Post Hoc Mann 
Whitney menunjukkan semua kelompok perlakuan memiliki perbedaan signifikan 
(p<0,05)  kecuali pada kelompok konsentrasi 6,25% dengan konsentrasi 7,5% yang 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan (p>0,05). Kesimpulan: Ekstrak 
akar pecut kuda konsentrasi 2,5%. 3,75%, 5%, 6,25%, dan 7,5% memiliki potensi 
antijamur terhadap pertumbuhan Candida albicans. 

 

Kata kunci : akar pecut kuda, antijamur, Candida albicans 
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ABSTRACT 
 

ANTIFUNGAL EFFECTIVENESS OF STACHYTARPHETA JAMAICENSIS 
(L.) VAHL ROOT EXTRACT AGAINST THE GROWTH OF CANDIDA 

ALBICANS (IN VITRO STUDY) 
 

Eril Yasmin Faraz Febryanie, Juliyatin Putri Utami, Melisa Budipramana 
 

Background: Oral candidiasis is an opportunistic infection in the oral cavity 
caused by Candida albicans. The most common form of oral candidiasis lesion is 
pseudomembranous candidiasis. The root of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl 
(commonly known as pecut kuda) has potential antifungal activity due to its high 
content of saponin compounds. Purpose: To determine the antifungal effectiveness 
of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl root extract against the growth of Candida 
albicans. Methods: This was an experimental laboratory study with a post-test with 
control group design, consisting of seven treatment groups: root extract 
concentrations of 2.5%, 3.75%, 5%, 6.25%, 7.5%, a positive control (0.2% 
chlorhexidine), and a negative control (sterile distilled water), with four 
replications for each treatment. The antifungal effectiveness was determined using 
the disk diffusion method by measuring the inhibition zone diameter formed on 
Sabouraud Dextrose Agar. Results: The mean inhibition zone diameters for each 
treatment group were as follows: 2.5% concentration (2.4625 mm), 3.75% 
concentration (3.7625 mm), 5% concentration (4.8125 mm), 6.25% concentration 
(5.7 mm), 7.5% concentration (6.125 mm), positive control (11.7375 mm), and 
negative control (0 mm). Based on the Kruskal-Wallis test and Post Hoc Mann-
Whitney analysis, all treatment groups demonstrated significant differences (p < 
0.05), except between the 6.25% and 7.5% concentrations, which showed no 
significant difference (p > 0.05). Conclusion: Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl 
root extract at concentrations of 2.5%, 3.75%, 5%, 6.25%, and 7.5% demonstrates 
antifungal potential against the growth of Candida albicans. 
 
Keywords: root of Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl, antifungal, Candida 
albicans 
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